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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar dan kemampuan analisis 
siswa kelas X dengan menggunakan model pembelajaran Problem Posing dilengkapi LKS pada 
materi konsep mol pada SMA Negeri 8 Surakarta tahun pelajaran 2013/2014. Penelitian ini 
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas X MIA 3 SMA Negeri 8 Surakarta. Sumber data berasal dari guru dan siswa. 
Teknik pengumpulan data adalah metode observasi, wawancara, angket, tes dan dokumentasi 
atau arsip. Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif. Dari hasil penelitian diketahui 
bahwa ketercapaian kemampuan analisis siswa sebesar 36,00% pada siklus I menjadi 60,00% 
pada siklus II. Prestasi belajar aspek kognitif meningkat dari 60,00% pada siklus I menjadi 88% 
pada siklus II, sedangkan ketercapaian prestasi belajar aspek sikap sebesar 100% pada siklus I 
maupun siklus II. Dari angket respon balikan siswa diketahui sebesar 100% siswa memberikan 
respon positif terhadap pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Posing 
dilengkapi LKS. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Problem Posing dilengkapi LKS dapat meningkatkan prestasi belajar dan 
kemampuan analisis siswa. 
 
Kata Kunci: Kemampuan Analisis, Problem Posing, LKS, Konsep Mol, Prestasi Belajar 

 
 
 
PENDAHULUAN 

Salah satu tujuan bangsa 
Indonesia adalah mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Oleh karena itu, 
pemerintah bersama kalangan swasta 
terus-menerus melakukan upaya untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan, salah 
satunya dengan mengadakan 
pembaharuan kurikulum. Kurikulum 
yang saat ini sedang diterapkan dan 
dikembangkan oleh pemerintah adalah 
Kurikulum 2013 yang berpusat pada 
potensi, perkembangan, kebutuhan dan 
kepentingan peserta didik serta 
lingkungannya [1]. 

Indikasi rendahnya mutu pendi-
dikan di Indonesia sangat dirasakan 
terutama pada pembelajaran eksakta, 

salah satunya adalah mata pelajaran 
kimia. Berdasarkan hasil wawancara 
pratindakan dengan guru mata pelajaran 
kimia SMA Negeri 8 Surakarta dapat 
diketahui beberapa permasalahan 
mengenai pembelajaran kimia di 
sekolah tersebut, antara lain adalah 
sebagai berikut: 
1. Metode yang digunakan pada materi 

konsep mol masih konvensional 
dalam kegiatan belajar mengajar. Hal 
ini karena metode ini dirasa lebih 
hemat waktu dan efisien. Namun 
metode ini kurang membangkitkan 
aktifitas siswa dalam pembelajaran 
dan membuat siswa pasif. 

2. Kurangnya penggunaan media 
pembelajaran pada mata pelajaran 
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kimia yang menunjang kegiatan 
pembelajaran.  

3. Kemampuan analisis siswa masih 
rendah. 

4. Banyak siswa yang sulit memahami 
dan menguasai materi stoikiometri 
khususnya konsep mol dan 
perhitungan kimia. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil uji kompetensi dasar 
materi tersebut pada tahun ajaran 
2012/2013 dimana  lebih dari 75% 
siswa belum mencapai KKM yang 
telah ditentukan sebelumnya (KKM = 
72). 

Selain wawancara, peneliti juga 
melakukan observasi lapangan di SMA 
Negeri 8 Surakarta mengenai keadaan 
proses pembelajaran di kelas, 
khususnya pembelajaran kimia. Dari 
hasil observasi lapangan diketahui 
bahwa guru tidak pernah menggunakan 
metode pembelajaran lain selain metode 
ceramah dan tanya jawab, siswa 
cenderung hanya diam dan kurang aktif 
dalam mengikuti pembe-lajaran di kelas. 
Untuk materi kimia yang terdapat 
hitungannya, siswa cenderung sulit 
untuk memahami konsep materi 
sehingga membutuhkan waktu lebih 
banyak hanya untuk menghapalkan 
rumus. Dari permasa-lahan yang ada, 
maka perlu dilakukan penelitian 
tindakan (action research) yang 
berorientasi pada perbaikan kualitas 
pembelajaran melalui sebuah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom 
Action Research (CAR) [2]. 

Permasalahan di sekolah tersebut 
tak terlepas dari beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal ialah faktor yang timbul dari da-
lam anak itu sendiri, seperti kesehatan, 
rasa aman, kemampuan, minat dan 
sebagainya, sedangkan faktor eksternal 
ialah faktor yang datang dari luar diri si 
anak, seperti kebersihan rumah, 
lingkungan, metode yang digunakan, 
media pendidikan dan sebagainya [3]. 

Dalam rangka mengatasi 
permasalahan tersebut, maka guru mata 
pelajaran kimia sebagai tenaga pengajar 
dan pendidik hendaknya selalu 
mengupayakan proses pembela-jaran 
yang lebih menarik, yaitu dengan 

mengembangkan model pembelajaran 
yang sesuai dengan materi yang akan 
disampaikan. Dengan pemilihan model 
pembelajaran yang tepat maka proses 
pembelajaran akan lebih menarik, 
interaktif dan menyenangkan sehingga 
siswa akan semakin mudah menerima 
materi yang disampaikan oleh guru dan 
diharapkan akan berpengaruh baik pada 
prestasi belajar siswa. 

Konsep molmerupakan salah satu 
materi kimia yang masih dianggap sulit 
dan membingungkan oleh siswa. 
Konsep mol mengenalkan siswa ten-
tang dasar-dasar dalam perhitungan 
kimia. Materi ini berisi konsep-konsep 
dan hitungan yang dianggap siswa 
masih sulit untuk dipahami sehingga 
perlu diberikan suatu metode 
pembelajaran yang cocok untuk 
menyampaikan materi tersebut. 

Dalam Problem Posing, siswa 
dituntut untuk mengajukan masalah 
berupa soal-soal yang sesuai dengan 
materi. Model pembelajaran ini sesuai 
dengan materi konsep mol yang 
mempunyai karakteristik konsep dan 
hitungan karena ketika siswa menga-
jukan soal, siswa diharapkan dapat 
memahami materi dan mengetahui 
langkah-langkah pengerjaan soal terse-
but. 

Menurut penelitian yang dilaku-
kan oleh Cankoy dan Darbaz [4] disim-
pulkan bahwa Problem Posing membe-
rikan kelebihan pada siswa dalam hal 
memperoleh pengetahuan dengan 
menganalisis suatu masalah yang dapat 
dilihat dari tiga hal yaitu pengu-langan 
masalah, visualisasi masalah, dan 
penalaran kualitatif siswa. 

Dalam penelitian ini digunakan 
model pembelajaran Problem Posing 
dilengkapi LKS untuk mengupayakan 
peningkatan kemampuan analisis 
prestasi belajar siswa pada materi 
konsep mol.LKS merupakan lembaran-
lembaran yang berisi tugas baik teori 
maupun praktik yang dikerjakan oleh 
siswa. 

Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Chijoke dan Offiah [5], 
salah satu variabel penting yang dapat 
meningkatkan pemahaman tentang 
mata pelajaran kimia adalah 

187 © 2015 Program Studi Pendidikan Kimia 

JPK, Jurnal Pendidikan Kimia Vol. 4 No. 4 Tahun 2015 Hal. 186-192



kemampuan analisis. Hal ini dikare-
nakan kemampuan analisis adalah 
kemampuan dasar yang dibutuhkan 
dalam pemecahan masalah.  

Menurut Montaku kemampuan 
analisis adalah suatu proses berpikir 
untuk memecahkan masalah yang ada 
dengan disertai berbagai alasan dan 
kemampuan untuk menghubungkan 
masalah yang muncul dengan masalah 
sebelumnya [6]. 

Kemampuan analisis adalah ke-
mampuan untuk mengidentifikasi 
hubungan-hubungan nyata yang di-
harapkan dan terpercaya diantara 
pernyataan, konsep, deskripsi, atau 
bentuk lain dari perwakilannya untuk 
mengungkapkan keyakinan, penilaian, 
pengalaman, alasan, informasi atau 
opini [7]. 

Pada mata pelajaran kimia, 
kemampuan analisis siswa perlu 
diketahui karena terdapat hubungan 
antara siswa yang memiliki kemampuan 
analisis dengan prestasi belajar mereka.  

Mashadi dalam Martin, menya-
takan bahwa siswa harus dipancing 
daya analisisnya dalam pembelajaran, 
karena dengan siswa dilatih kemam-
puan analisisnya dalam pembelajaran, 
maka siswa senantiasa menggunakan, 
melatih, dan mengembangkan kemam-
puannya [8]. 

Menurut penelitian dari Bayram 
dan Comek [9], diketahui bahwa 
terdapat korelasi positif antara prestasi 
belajar siswa khususnya mata pelaja-
ran kimia dengan kemampuan analisis 
yang dimiliki siswa. Didapat hasil 78,4% 
prestasi belajar kimia siswa dipengaruhi 
oleh kemampuan analisisnya. Siswa 
yang mendapatkan nilai tertinggi pada 
tes prestasi belajar kimia adalah siswa 
yang memiliki kemampuan analisis yang 
tinggi pula. 

Oleh karena itu, dengan menggu-
nakan model pembelajaran Problem 
Posing yang dilengkapi LKS diharapkan 
siswa mampu menemukan makna 
dalam pelajaran sehingga mereka akan 
belajar dan ingat apa yang mereka 
pelajari. Siswa diharapkan juga 
mempunyai kesempatan untuk aktif 
berdiskusi secara berkelompok dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi, 

kemudian mencoba untuk menyim-
pulkan sendiri secara logis sehingga 
diharapkan dapatmeningkatkan pres-
tasi belajar dan kemampuan analisis 
siswa. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Peneliti-
an Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri 
dari dua siklus. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas X MIA 3 SMA Negeri 8 
Surakarta yang berjumlah 25 siswa, 
yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 12 
siswa perempuan. Pemilihan subjek 
didasarkan atas pertimbangan, yaitu 
ingin meningkatkan prestasi belajar dan 
kemampuan analisis siswa di kelas 
tersebut karena rendahnya kemampuan 
analisis siswa dalam proses 
pembelajaran dan ketun-tasan nilai 
siswa tentang materi kimia, khususnya 
materi konsep mol. 

Sumber data berasal dari guru dan 
siswa. Teknik pengumpulan data adalah 
metode observasi, wawancara, angket, 
tes dan dokumentasi atau arsip. 
Validitas data menggunakan teknik 
triangulasi metode. Menurut Elliot, 
“Triangulasi dilakukan berdasar-kan tiga 
sudut pandang, yaitu sudut pandang 
guru, sudut pandang siswa dan sudut 
pandang yang melakukan pengawasan 
atau observan” [10]. 

Instrumen penelitian yang diguna-
kan, yaitu lembar observasi sikap siswa, 
angket sikap siswa, tes aspek kognitif, 
tes kemampuan analisis, dan angket 
balikan siswa. 

Adapun langkah-langkah peneliti-
an ini, yaitu perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan evaluasi serta refleksi 
[11]. Hasil penelitian ini dianalisis secara 
deskriptif kuantitaif dan deskriptif 
kualitatif untuk melihat peningkatan 
kemampuan analisis dan prestasi 
belajar siswa. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil observasi pratindakan, 
terlihat bahwa kegiatan pembelajaran 
masih bersifat konvensional dan 
didominasi oleh guru, akibatnya siswa 
cenderung hanya menjadi pendengar 
saja dalam proses pembelajaran. Hasil 
observasi juga menunjukkan beberapa 
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siswa yang masih belajar materi 
pelajaran lain saat guru mengajar, 
hanya 2 siswa yang mengerjakan soal di 
papan tulis (8,00%), 5 siswa tidak 
memperhatikan saat guru menjelaskan 
pelajaran (20,00%), 8 siswa yang 
berbincang-bincang dengan teman saat 
proses pembelajaran (32,00%) dan 
beberapa siswa yang melakukan 
kegiatan lain saat proses pembelajaran. 

 
Siklus I 

Pada tahap perencanaan, yang 
dilakukan peneliti adalah: (1) meminta 
silabus kepada guru mata pelajaran 
kimia, (2) menyusun Rencana Pelaksa-
naan Pembelajaran (RPP), (3) menyi-
apkan media pembelajaran (Lembar 
Kerja Siswa), (4) menyusun instrumen 
penelitian, yaitu tes kemampuan 
analisis, soal tes kognitif, angket sikap 
dan angket respon balikan siswa, dan 
(5) membentuk kelompok. 

Tahap pelaksanaan tindakan 
siklus I terdiri 3 kali pertemuan, yaitu 2 
kali pertemuan untuk menyampaikan 
pelajaran dan 1 kali pertemuan untuk 
evaluasi siklus I. 

Pada pertemuan pertama, 
mulanya guru memberikan apersepsi 
mengenai materi konsep mol yang akan 
dipelajari. Apersepsi yang diberi-kan 
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 
yang sering ditemui siswa. Selanjutnya 
guru memberikan pengara-han 
mengenai tujuan pembelajaran. Guru 
memotivasi siswa dengan  memberikan 
contoh yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari mengenai materi 
konsep mol 

Pada kegiatan inti, guru 
memfasilitasi terjadinya interaksi 
antarsiswa serta antara siswa dengan 
guru, dan sumber belajar lainnya pada 
sub pokok materi konsep mol. Dalam 
kegiatan ini, siswa melakukan kegiatan 
mengamati, menanya, mengumpulkan 
data, menganalisis informasi, dan 
mengkomunikasikan. Kegiatan me-
ngumpulkan data dilakukan oleh siswa 
secara diskusi bersama kelompok 
terhadap soal yang terdapat pada LKS. 
Setelah data dikumpulkan, selanjutnya 
adalah kegiatan menganalisis data atau 
informasi yang telah diperoleh. Dari 

informasi yang diperoleh, siswa dapat 
menentukan langkah penyelesaian soal 
sebelum membuat soal baru. Pada 
kegiatan ini diperlukan kemampuan 
siswa dalam menganalisis informasi 
untuk kemudian dapat menyelesaikan 
masalah yang diberikan. Setiap siswa 
bertanggung jawab untuk ikut 
menyelesaikan soal atau permasalahan 
yang diberikan. Setelah siswa selesai 
memecahkan masalah yang diberikan, 
siswa ditugaskan untuk merumuskan 
masalah baru berupa soal yang sesuai. 
Kegiatan selanjutnya adalah mengko-
munikasikan dimana perwakilan 
kelompok mempresentasikan hasil dis-
kusi kelompok. Pada kegiatan penutup, 
kemudian guru bersama siswa membuat 
kesimpulan mengenai materi yang telah 
dipelajari. 

Pertemuan kedua hampir sama 
dengan pertemuan pertama. Pada 
pertemuan ketiga dilaksanakan evalu-
asi tindakan siklus I yang meliputi 
penilaian tes kemampuan analisis 
siswa, aspek kognitif dan aspek sikap. 

Komponen kemampuan analisis 
yang diukur meliputi:1)menginterpretasi 
informasi dan ide; 2) Mengidentifikasi 
kesamaan dan perbedaan dari pernya- 
taan dan informasi yang disajikan; 3) 
Membangun hipotesis; 4) Menguraikan 
hubungan dari kalimat atau bagian-
bagian suatu konsep untuk membe-
rikan keputusan. 

Adapun hasil tes kemampuan 
analisis ditunjukkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Ketercapaian Kemampuan 
Analisis 

Aspek Kriteria 
Jumlah 
siswa 

Persen-
tase (%) 

Kemam-
puan 
Analisis 

Tinggi 8 32 
Sedang 9 36 
Rendah 8 32 

 
Dari Tabel 1., diketahui bahwa 

jumlah persentase siswa yang memiliki 
kemampuan analisis “sedang” dan 
“rendah” masih cukup besar. 

Untuk hasil tes kognitif siswa 
terangkum dalam Tabel 2. 
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Tabel 2. Ketercapaian Aspek kognitif 

Aspek Kriteria 
Jumlah 
siswa 

Persen-
tase (%) 

Ketunta-
san 
Belajar 

Tuntas 15 60,00 

Tidak 
Tuntas 

10 40,00 

 
Dari Tabel 2., dapat dilihat bahwa 

siswa yang nilainya belum tuntas masih 
cukup banyak. Secara keseluruhan, 
hasil tes kognitif siklus belum mencapai 
target yang telah ditentukan sebe-
lumnya, yaitu 65%. 

Untuk hasil penilaian aspek sikap 
siswa dapat dibuat kategori seperti pada 
Gambar 1. 

 
 
Gambar 1. Kategori Aspek Sikap Siklus 
I 
Dari Gambar 1 dapat diketahui bahwa 
aspek sikap siswa sudah memenuhi 
target dimana semua siswa telah 
mendapatkan kriteria minimal baik.  
 
Siklus II 

Pada tahap perencanaan, 
tindakan yang dilakukan peneliti adalah: 
(1) membentuk kelompok baru secara 
heterogen berdasarkan nilai tes siklus I, 
(2) menegaskan  kembali tugas ketua 
kelompok dalam membantu anggota 
kelompoknya, (3) memberikan motivasi 
kepada siswa agar senantiasa aktif 
dalam pembelajaran, (4) mendo-rong 
siswa untuk tidak malu bertanya, (5) 
memberikan perhatian dan bimbingan 
lebih kepada siswa yang nilainya belum 
mencapai KKM.  Dengan demikian, 
diharapkan capaian prestasi belajar dan 
kemampuan analisis pada siklus II akan 
meningkat. 

Siklus II ini dilaksanakan dalam 2 
kali pertemuan, yaitu 1 kali pertemuan 

untuk menyampaikan materi dan 1 kali 
pertemuan untuk evaluasi siklus II. 

Pada siklus ini, guru menerapkan 
model pembelajaran Problem Posing 
dilengkapi LKS.  Pada kegiatan inti 
secara berkelompok siswa mendisku-
sikan dan menganalisis soal yang 
terdapat pada LKS. Setelah mengana-
lisa soal kemudian siswa membuat soal 
baru yang sesuai dengan soal sebe-
lumnya. Perwakilan kelompok kemudi-
an mempresentasikan hasil analisa soal 
yang telah dibuat.  

Pada pertemuan selanjutnya 
dilaksanakan evaluasi siklus II yang 
terdiri dari tes kognitif, tes kemampuan 
analisis siswa dan angket sikap siswa. 
Selanjutnya, guru memberikan angket 
respon balikan siswa terhadap 
pembelajaran yang telah dilakukan. 

Adapun hasil kemampuan anali-
sis siswa siklus II dapat dibuat kategori 
kemampuan analisis siswa yang 
disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Kategori kemampuan analisis 

Siswa pada Siklus II 
Kategori Capaian (%) 
Tinggi  

Sedang 
Rendah 

60 
28 
12 

 
Dari Tabel 3., diketahui bahwa sebagian 
besar siswa telah memiliki kemampuan 
analisis kategori tinggi. 

Untuk hasil tes kognitif siswa 
terangkum dalam Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Tes Kognitif Siklus II 

Kategori 
Jumlah 
Siswa 

Capaian 
(%) 

Tuntas 
Tidak Tuntas 

22 
3 

88,00 
12,00 

 
Dari Tabel 4., dapat diketahui bahwa 
sebagian besar nilai siswa telah tuntas 
atau mencapai KKM yang dipersya-
ratkan, yaitu 72. 

Adapun hasil penilaian aspek 
sikap siswa dapat dibuat kategori seperti 
pada Gambar 2. 

40% 

60% 

0% 0% 
sangat baik 

baik 

kurang baik 

tidak baik 
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Gambar 2. Kategori Aspek Sikap Siklus 

II 
Dari Gambar 2., dapat disimpulkan 
bahwa semua siswa telah memiliki sikap 
yang baik. Terjadi peningkatan kategori 
sangat baik jika dibandingkan dengan 
siklus I. 
 
Perbandingan Hasil Antarsiklus 

Setelah dilakukan tindakan siklus I 
dan siklus II, maka diperoleh 
perbandingan hasil kemampuan anali-
sis siswa, aspek kognitif dan aspek 
sikap yang dapat dilihat dalam Tabel 5. 

 
Tabel 5. Perbandingan Capaian Hasil 

antara Siklus I dan Siklus II 

Aspek 
Siklus I Siklus II 

Capaian 
(%) 

Target 
(%) 

Capaian 
(%) 

Target 
(%) 

- Kemam-
puan 
analisis  

- Kognitif 
- Sikap 

 
32 

 
60 
100 

 
40 
 

65 
70 

 
60 

 
88 
100 

 
60 

 
75 
75 

 
Dari Tabel 5., dapat diketahui bahwa 
terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus 
II untuk semua aspek, baik kemampuan 
analisis, aspek kognitif maupun aspek 
sikap. 
 
Pembahasan 

Kemampuan analisis diamati pada 
saat pembelajaran. Dari Tabel 5., 
diketahui bahwa kemampuan analisis 
siswa meningkat dari siklus I ke siklus II. 
Salah satu faktor yang menyebabkan 
peningkatan kemampuan analisis siswa 
adalah model yang digunakan dalam 
proses pembelajaran. Penerapan mo-
del Problem Posing menuntut siswa 
untuk berpartisipasi aktif berdiskusi 
bersama  kelompoknya agar dapat 
menyelesaikan masalah yang diberi-

kan. Dalam pembelajaran ini terdapat 
kegiatan menganalisis soal, mengaju-
kan pertanyaan serta menyampaikan 
ide atau gagasan. Model ini juga 
memungkinkan siswa bekerja sama dan 
bertukar ide serta berani menge-
mukakan pendapatnya dan berani 
menjelaskan hasil diskusi di depan 
teman-temannya. Model ini berbeda dari 
model yang biasanya dilakukan oleh 
guru sehingga membuat pembe-lajaran 
menjadi menyenangkan dan siswa tidak 
merasa bosan. Siswa juga menjadi lebih 
tertarik dalam mengikuti pembelajaran. 

Berdasarkan Tabel 5 tampak 
bahwa capaian ketuntasan untuk aspek 
kognitif mengalami peningkatan dari 
siklus I ke siklus II. Peningkatan ini 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
salah satunya adalah model pembelaja-
ran yang digunakan. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian dari Cankoy 
dan Darbaz [4] yang menyatakan bahwa 
Problem Posing memberikan kelebihan 
pada siswa terutama dalam hal 
memecahkan masalah sehingga siswa 
yang mengalami pembelajaran dengan 
Problem Posing akan cende-rung lebih 
mudah memahami materi dan mudah 
memperoleh pengetahuan. 

Untuk pencapaian aspek sikap 
siswa seperti pada Tabel 5, tampak 
bahwa aspek sikap siswa sudah baik 
dimana sebagian besar siswa mempu-
nyai kriteria baik dan sebagian yang lain 
mempunyai kriteria sangat baik. Dari 
tabel tersebut juga diketahui bahwa baik 
pada siklus I maupun siklus II juga telah 
mencapai target yang telah ditentukan. 
Hal ini dapat dipengaruhi oleh adanya 
kemampuan analisis siswa yang juga 
meningkat pada siklus II. 

Dari hasil angket respon balikan 
siswa terhadap pembelajaran, diketahui 
bahwa bahwa mayoritas siswa membe-
rikan respon positif terhadap pembela-
jaran kimia yang menggunakan model 
pembelajaran Problem Posing dileng-
kapi LKS. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
model pembelajaran Problem Posing 
dilengkapi LKS pada materi Konsep Mol 

56% 

44% 

0% 0% 
sangat baik 

baik 

kurang baik 

tidak baik 
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dapat meningkatkan prestasi belajar dan 
kemampuan analisis  siswa kelas X 
SMA Negeri 8 Surakarta tahun pelajaran 
2013/2014. Hal ini dapat diketahui dari 
capaian kemampuan analisis siswa 
yang diperoleh, yaitu 32,00% pada 
siklus I dan 60,00% pada siklus II. 
Prestasi belajar aspek kognitif 
meningkat dari 60,00% pada siklus I 
menjadi 88,00% pada siklus II, 
sedangkan prestasi belajar aspek sikap 
mencapai 100% pada siklus I dan siklus 
II. 

 
SARAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan, maka dapat 
dikemukakan beberapa saran, yaitu 
guru diharapkan dapat mengoptimalkan 
penerapan model pembelajaran Prob-
lem Posing dilengkapi LKS dalam 
kegiatan pembelajaran karena dapat 
meningkatkan prestasi belajar dan 
kemampuan analisis serta bagi peneliti 
yang akan melaksanakan penelitian 
serupa, diharapkan lebih memperha-
tikan setiap proses kegiatan yang 
sedang berlangsung selama pembela-
jaran dan selalu memotivasi siswa untuk 
aktif dalam pembelajaran. 
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